PENDIDIFKAN DAN TRANSTORMASI

I7s Hadi STHESLSTRC

C. Iengantar

Bagi perurusan bentuk pendidikan dan pengajaran dalam
rangka reform untuk Indonesia, kita rau talr mau harus berang-
kat dari penentuan dasar apprcach, yakni Ectif, arah dan isi
pokok yang hendak diberikan kepada pondidikan itu, Struktur
Lendidikan itu'sendiri, kalaupun nerupakan perscalan yang
tidak kalah pentingnya, biasanya merupakan penurunan lcekbih
lanjut daripada dasar approach yang dipilih, yvang tidak akan

disinggung clei penulis.

Fersoalan m:enentukan approach pendidilan bukanlah ne-
ker jaan yang rudah, tarmbahan lagi cileh karena sudut pene-
ropongan dapat sangat berbeda-beda, menjanglzau dari clstrera
yang satu kepades lainnya; pekerjaan ini darat nenjadi kabur
sekali. Cerspeltif peneropongan yang berbeda-beda ini misal-
nya saja sudah dapat kita jumpai di dalam selebaran Persiapan
“cnperensi Ilniah ke-IV, di mana Denyusunnya nengajulkan erpat
Lacam approach, individual liberty approach, manpower approach,

cultural appreoach dan naticnal nission apprcach.

lendidikan dewasa ini, baik di negara yang sudah maju
maupun di negara-negara yang baru berkenbtang dihadapkan ke-
Dada dilemna menciptakan satu hukur projporsi perubahan nilai,
Apabila perscalan ini di negara-negara yang sudah maju sudah
dianggap berat, bagi kita perscalan : pendidikan sangat rmenen-
tukan kelangsungan masa depan bangsa dan negara. Terdapatnya
Prasarana mnateriil dalar segala sektor kehidupan sccara cukuD
sempurna di negara-negara yang sudah maju, menungkinizan per-
kembangan d4di sana sedikit-sedikitnya sudah dapat berjalan
secara otematis, kalaupun krisis nilai sudah cukup menahun,
Pi negara-negara yang baru berkembang di mana prasarana matow-
riilnya baru runcul terscralk dengan tidalk teratur dalanm
sektor kehidupan yang bermacar ragarr itu, prasarana ateriil
Yang ada ini Felum rmungkin untuk menciptakan hukumnya soendiri
untuk secara ctomatis dapat berken:angs i satu pihak kita

berada dalam situasi Yang rmenguntungkan oleh karena dalan
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hansan celalu donat diper-

Tarehicanaan :?01‘?‘?3!15’_‘&11’!&21 dan nearkem

nitunclkan pengalaran dan akitat-altiibat negatif dari perken-
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sanzan di negara laoinnye yane telah menggarap rasalah ind
jaulk sebelurnve, tetani di niholk lain justru Senzalaman dan
al-it:at dil atas penuniuidean kerada kita Tetana sulitnyva pere

fLpabila ponentuan pemilihan suatu aprroach nendidikarn
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dewaso ini disesuailkan

tr, an bok mou kita slion rienlunt

Ungsi mémenuki tuntubtan perTahzunan p;n—

sarana nateriil. ledaneg tidak dape digangiaal, babua CT“HE;
vendidilkan dalao® taraf perkenbangan -=-i*“1ﬁn adaiah rei-

sentulr nNanusia-Tmanusia yang Fersodia dan sanzgun PLPHF"T“N

tuntubtan perkerlancan gkonoridi nasigonal, bhal nana untuk taraf
verculaon dapet menpgntasi tuntutan dan “31 Taragan dori
rasya wrakatnya. Totapi tidak davat dilunakan juga, dalsai:

Jangﬁa panjang embangunan riateriil ini herus diiluti clek

:ratisasi socara Tundaventil dard strultur

Tita berada dalaiy situe

takun 1&31, di rana dalap

taraf.perkar angan ne~ara kita sudah harus dana
hatlzen pertucbuhan eicren—-cloren psycho-sosial
Tor cncrgig daxri prcscs perkert.angan selanjutnya,‘a
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¢i tahun 2000 kita hendak .digclongikan dalas !agian du
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yang Eorhasil mengoatasi nasa transisinya a2tau sesedilkitn
rienun jukkan tanda-tanda riil untuk meninggalkan rasa t

dari perkembancannya.
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sceara torarah Jdan torabur Adalar asyarakat.
ida

idak pada terpatnya baru dituntut rada

manus 1a—ranu51h didik-Iulusan universi*ﬂs dan 1615aﬁa—lehi sa

yang ““tlﬂﬁ tat. Ilidsi universitas adalzh ;c“.arrun Zesansggunan
untulk memberikan »ropporsi yaneg tepeat antarn ilomu dan par=
tisipasinya, dan menjadi bdbit-bhitit senpclabh-nongclah
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ireses perkembangan kita, kalaupun ia ditentukan cleh

dinamila dari crde magyarakatnya, dalan kedudukan yong sana
pentingnya ia juga ditentukan cleh proses peralihan tudays,

kni perubahan tata cara dan nilai-nilai tcknik, organisasi
dan siruktur masyorakatnya. Orde masyaraket yang dinamis
tidalk harus selalu diiizuti secara langsung clch peruhahan
nilai=-nilai secara tooat. Yang terakhir ini Iz—ami maksudkan
dengan transformasie. fada dasarnya perubahan budaya ini
tidak perlu datang dari luar, ia dapat dihasilkan dari dalan
sendiri, Tetapi cnkulturasi ini, nelihat kondisi man
Indonesia yang rata-rata belum dapat:bterfungsi secbagai pong-
clah budaya, kiranya sultar diharapkan akan terjadi dalanm
waktu=-waktu dekat yang rendatang. Jerscalan akkulturasi
kirﬁnya lebih tepat diperhitunglan setagal situasi yang riil.
Peniruan dan pengambil-alihan tentuk-bentulk luar dari kehu-
dayaan rodern tanpa diéadari rakna dari nilai-nilai yang
datang dengan latar helakang bhudaya yang lain adalzh per-
scalan akkulturasi yangs seringkali Aijumpai di negara-negara
yvanz baru herkerhang. Liabila hendak dicari perscalan pokek
dari preses perkecbangan di negara kita, maka ia tidak lain
merupakan preblenatilke transformasi ini. Sedangkan negara-
nogafa ncdornpuh di mana perkenbangannye bersifat enkulturasi
juga dapat menghasilkan krisis nilai. .erkataan transformasi
dengan sadar dipergunakan cleh penulis dan Tcrusaha ditcn-
Jolkxan, clech karcna untuk taraf perkemhangan kita dewasa: ini
sukar dicari alternatif lain. Revolusi hukan alternatif karcona
ia sarma sekali tidak relcvant, apalagi kita herada dalarm
situasi ikut berlomba, kita tidak marpu melalui satu revclusi
lagi,

Lagi negara-negara yang baru berkerbanz, prceses peru-
bahan hudaya dapat merbawa krisis nilai setagai'&kibat
acdanya krisis identitas, atau ralah renve'akkan krisis
identitas itu sendiri. I'aka suatu program transfcornasi
nenginplisitkan pembangunan identitas, baik bagi percrangan
maupun bagi masyerakat scecara keseluruhan sclagai satu
kesatuan. Betapapun kita kehendaki agar sugaya sescdikitnya
dalam taraf pertama perlangunan ekoneni, dan betapapun nar-
Panya penthangunan elcénci:i itu rersifat materialistis, narmun
tidak dapat disangkal zhwa justru ckonoii lescrta tekno-

; ; ; a > o i
logi yang mengikutinya inerpunyai latar telakang ideolcgi’ .,

lWilbcrt E. Moorc, Socialc Verandering (Soclal Change)
(Utrecht Het Spectrun, 1965), hal. 127.




wsalam hubungan ini terdapat satu nilai yang dapat nerpunyai

u
i kebetulan atawn antrinsik. Ta adalah integrasi nasicnal

t
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ATau hnasicnalilsite. “alaupun heberapa tentulk perulabhan elicncesi
r peiitik, Derubabhon merpunyvei hu-
n

n erat dengan nasicnalisre yvans olistrem. Zuluncan ini
{ &

ard keiretulan ada; melihat habwo nesionalisre ada-

nacar: foecus irrasicnil dari idontifikasi serta alasan
fFundarentil untul meruntuhkan crde-trodisicnil secare rclucs,
iranya hcl ini Tukanlah sesuatu yang dapat discuhban deii-
ian saja. Di fuoorika Latin niszlnya; sctidak-hadiran idon-
titas seracan ini dipandang sebagai scongharbatan perleribangan
: . 1 '
gkcneminva, . i

Firanya dari problomatik-probleratik rorkenmbtangan i
atas, dalwo rana rrendidikan harus rengarbil veranan yano
menentukan, perlu kita cari titik-titilk crientesi kondist
nanusia dalam perpekti€ pendidikan. Dalar: situasi Frisis
‘nilai kiranya di samping penentuan koadisi imanusia scecara

psychologis, hbiclegis dan lain-lainnva yans sudah lazis di-
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gunakan dalat vak disiplin pendidilzan,

pPerlu Z2iadakan mene-
4
L

sendiri sccara anthropeologis. Yang terakhir
satu-satunya dasar analisa, tetapi dalar si
di mana segala sesuatu dapat ditarik topada pro
koscngan cksistensiil ia perlu dikeri rperhatian yvans lZhusus.
Sesuai dewnzan yang torakhir ini, penulis rencoba neﬁhawakan

approach anthropologi pedasogis, Dukan selemai alternatif,

tetapi schagal satu kerponen yans kiranya essensiil, 7Tone
A L5 N - Y = F._J

dinaksudlan . denzan apnrcach di atas ini acalah Penentuan
tempat dan fungsi pendidikan dalar kondisi manusia secara
antluuvpatozis (anthrepolcogische Ort Ader Irzishung), daricann

da;_-)at diturunikcnn Trou utink it haa mngili nnn realisas

. i &
51 dcari suasuy

: SRS 21 p .
ideal poendidikan « Dasar yang dipalai lLuknnlnh ide—rcugenai

rianusia® {(mensheecld) yang diterikan cleh anthrupoleogi £il-
safat, melainkan sernua data-data anthreuclosis yang relevant

yang discodorkan clieh vak-vak disiplin yang lLiorl.eda-beda:

L &
bukan melalui mensboeeld yane "monjadi® dalas Proses scjarah
_— T s meaeTar AT aTud penafai Tannuya sacara f'ie"CEiI)hySiS,

melalui cara riclihat manusia

1

Lol ndnlean i
Secara aksistent

wilbert E. Mocre, ihid, hal. 136

2 : o
B Ka;l Dienelt, Paedagogische Anthropologic, {(Minchen/Bamel:
trast Reinhardt Verlag, 1270) arl. 25




egaimana diutarakan scolelurnya, vala apabila dalar
perbaghasan ini diajukan avproach anthropcelopi pedazogis,

ia Lulran satu alternatif melainlan satu kermponen yang
essensiil., Lkan terlihat selanjutnya bahwa apprecach ini
nmenberilkan rmctiferotif idiil dari eanusia, rmakhlulr yang
heroriontasi Mepada nakna dan nilai dan Fukan yang scpherci
lazimnya dijadikan dasar: makhlul yang Tercrientasi kenada
naluri dan hawa nafsu.

L

serunusan pendidikan harus hercrientasi kopada terbagai-
u

.

bagai titik, bailr kepada kondisi ranusia it sendiri, maupun
kepada perscalan ke mana manusia itu hendals dibhawa, jadi
Perhutunzan dengan taraf dan preses perkonbansan negara

serta masa depan (futurun) secara zenyeluruh. Szlah satu
£itik orientasi ini adalah approach Ji ctas. Lpabila selan
Jutnya akan ditormi ungkapan ‘horc-educand us?, yalkni
manpusia-~-didils, maka sebelurnya veriu diperingatkan bahwa

sarna seclrali Dulzanlah maksud penulis untulz moncalkup pe dagozi
sebagaili ajaran siengenai nanusia scbagai horo educandus itu,
cleh Izarena alzan tirtul bahaya terjadi suatu pedagegisrnus
yang renyatekan bahwa manusia haru manusia vans sel onar-
benarnya nelolui pcndidikanl. i luar scoua babhaya ini, kira-
nya sclLasai salah satu orientasi ia dacet rerberiken motif
kopada pendidikan untul menurbubhkan Iondisi-kcndisi peositif

dari ranusia,

I.1, Hakelkat Eoric Educandus

inggguns sebelurinya, rako aprprcach antropo-
legi redagosis ini bertujuan menentulkan tepat pendidilzan
secara anthreopelogis, dengan perkatnan lain menentulzan ha-
kekat orww Educandus (ranusia-didils) untulr kerudian rencari
elemen~clernen dasar dari kondisi-didil ranusia serta eleren-
elemen syco-sosial yang relevant untuk di zarap cleh pen-

lidikan. Sehubungan dengan ini ada digunalzan perkataan
e

o

£

ndidikan elksistensiil® yang masih kabur pengertciaonnya.

lWilfried Kuckartz, 'homo educandus. Grenzcn und Chancen der
Fredieh ung unter bes onu\rhr Berucksichtipgung der Friecdens serzichung',
Waffenlos zwischen den Fronten, Dis Friecdenserzichung avf den Weg
zur Verwirklichung, (H.O0. Franco Rest. ed.), (Graz: Verlag Styria,
F71). 144-147,
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didikan elsistensiil ad T ke 2 4 n re-
lalui cara legailmana manusiao-didilz ity "Ailihat? (dizandang,
diperhatikan} dan cullsnnya melalul cengertian (Senafsiran)
Secara idiil nengenai manusin-~ijil-, Denzgan sendirinva ke
scriue Dekeriaan ini tidalk darzat dipisablzan dari cera bagoi-
Tana moanusia itu dilihat secara ucuty jadi lerhulunzan crat

nian suatu menstoolds -Tetani nonsiecld ini buitan sehasal

e
satu Jeltanschauung, ia tidai diluat melaiui venafsiran

1¢iil secara umun, melainbar manusin Cigakup sebagei satu
bagilan tersendiri, satu realita tungeal dalar: realita dunia -

dan hidup sebazai keseluruhan., | anusia dinandang lenas dari
cara—herpi&ir—;hyekts ia diberi lkedudukan selagsaoi subyekt,
sebagal individu yang lepas dari svatn wategori ataupun
abstralzsi apasun {dilihat secara eirsistaent; dan dinernatikan
keduduktannya dalar dunia, hubungzannya dengan sesara manusiag

dan dengan sunber— 11ahi

Haltekat home educandus itn dengan sendirinva tidak danat
dicari nelaluil aliran-aliran natura \lismus dan idesalismus
misalnya. Dalarm kedua aliran ini —anusic di satu pihale
hat sebagai satu substansi yang terkurung dalan dan olgh
lingkun alar sedangkan di pihal inin dilturvngs den ditutuo
cleh lingkup ide, Anthropelopgi pedasogis ini tertentangan
dengan anthrooologi ideolo fT1S yang socara Drinsipiil renolak
adanya kondigi-didils dan kendisi-nenl entul erta Irebelasan
untulz nengambil keputusan sendiri, Feberapa rodel struktiur
anthropcelegis, seper

%
sychodinamilz {(nanhusia sebagai malzhlulk nail

£ -
nya Froud (manusia sebagai

(6]

atu arparat iiwa yang rmoncari
keseimbangan), manusia sebag gal "psycholegische Frih-eburt?
{(kelanhiran Prematur da egl psilkolrgis), YMonsepsi anthro-
pélogisnya Gehlen {honm fahar) ralahan elalui nersphektis
kiternctika dan lain schagainya telah‘ditcropcng Secarn Inene=
dalar. Tetapi dalan nodel-=rodel struktur yang hernacam—ragan
ini, anthrcpclogi Pedagogis tidak dapat menerui inti dari
hono eduecandus. Baru dalam analisa celisistens (“?xntenzanalysef

dan logotherapinya Franki (seorang psychoterapeut) notie-
. -3 - - . - - -3
otif dan elenmen-eleren anthroncliogisg ini ditenmulan®

B ; ﬁ ) . :
Friedrich Glaeser, Existeazielle Fr ziehung, (M 4HPHFF/pﬁ
Ernst Reinhardt Verlagz, 1905). hal, 241.

2Karl Ddenelt, op. cit. hal. 92.



~“alar analisa slksistens ini Fr nl-1 renccbea mentuat sabu
'pgvchoterapeutische Anthropolezi ci mana epada eksistensi
~arscna diberilan satu eksnlikasi anthronclozgis. Dengan Her-

r
kataan lain ia renyadarkan dan mensirylisitizan renstee

- . . = (v g <y =
yans {dalam “gycactherapis gselamna ini, nasibh &

et

ih berada dalar: ketidak-sadaraiie o
taltan oleh Franlzl, bahwa cksist
$1udi ¥~ (pekerti}, °kebetasan’® dar fiLonzEung o jawa
eltsistensialia ini mengkonstitusikan ranrusia dan hukannya
sifat dari heradanya ranusia sebagail pranusiae wolan ZGNFCT-
tian ini, Dudi ranusia bulkanleh satu lraralrteristilkun tetapi
sesuatu yans menglikonstitusikans Zu 1 Tulan scsuatu yaaz scke-
dar menandai manusia sehagairana hal ini Aiberilkan clichx Ladan
dan jiwa, yang juga ditemul Dada Finatangs tetapi hudi adalah
sesuatu yang reptuat nanusia dan hanya ranusia iienjaci
“manusia“l.

a. DNari ketiga cksistensianlia ini kirenya Tudi erupa-
kan perscalan yang sulkar ditoranglkan secara singlat, fade
dasarnya dinyatalzan clch Frankl, habwa dalan: hudi rmanusia

terdapat seracar: ‘ontewuste geost? yang menjadi sucler dan

0]

akar dari segala lesadaran. Untull lencrang:tan adabyd
"enBowuste gecst™ ini Frankl menear il fenorviena ‘Tudi nurani

schagai model, EZudi nurani retpunyal fungsi 1nxu1ti§ yan:

essansiil yang “ira=kira sejajar dengan fencormena cinta kasih.
Cinta kasih itu sendiri merpunyai fungsi anabila ia dipakal
gntuk mau renerira dan menperti hakelat manusia, adanya dan

sifatnya yang tunggale.

Fs ]

Fedua penzertian 4i atas ini merhulungan dengan ‘ada’
vang bersifat individuil. Budi nurani erpunyai sifat yanz
tunezal pada rasing-pasing pribadi, jadi sesuatu yang T
sifat individuil scecara absolui, dan zarcnanya tidak pernah
dapat dijangkau oleh hukur: yang sifatnye wnur, denikian juzn
cleh hultum rioral yang AdAiforrmlasilan secara unul, nelainkan
hanya cleh hulkur individuil. Yang terakhir ini tidak dapat
ditanglka> secara ratic dan hanya Adapat diras:c “an secaras in-
tuitif. Dan days intuitif ini disedialkan olch budi nurani itu.
Danya budi nurani yang nmoenpunyai kemarpuan untulk rienyelaras-
kkan hulkur-roral yanz abadi dan unw: sifetnya kepada situasi

L & s 2
tonkrit sesuatu individu konkrit

1ivia, hal. 93:

aibid, hal. 95
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nusia scbagal kebelasan dari neiuri (dxiftl, holas Aari
Tovigan dan A i3 nalory 38ald 4 mimrn aehabhagn sobnesid
Warigan gan R alnr: 3 -.{C_l.k.-..._a-‘.;.‘_'l’_]u.g cogoasan saly s

pengertian tersondirv: fidats pPernah welrunyai arti. [ebebsge
an Daru nenpunyai arti sobagai Lebehznsaan *Aari? sasuntu

dan Izebebosan Yuntuk?

tudinya dan karenanya

ranusia ‘adalah® ini iainh ebelasannya , Senson elilniar:
hasil-hasil penvelidilan nengenci gonctilka, anclisa olbsig-
tens renyatakaon bahwa manusin adalah sama ‘sekali Fohas d
warisan gone. Selanjutnva n
sering kita jurpai, analisc siteistons ini v.enyatakan, bahvwe
ulzzaniah alan sekeliling yang rorbantulc tanasia, Lclainican

t

rerscalannya terle

jah

engan alar: sekelilingnya cdan bazairann ia hersilzas verhadap

)

lar: selzelilinenya, karena pada aihirnya wanusis songarhil

[T
e

crutusan iengenai dirinya sendiri.

¢« Cleh karena kebehasan rimnusin & kanl:

inloan falewlt ativun, raka kekebasan ity barkond

Itan ini analisa eksistens Ienyatakan adanya

b

tanusia. D1 sinilab terletals rertentansan yans nyat

: o
HaﬂﬂanJﬂﬂm}hnmanPﬂn aliran cicneuisrus “an eksigtonsinlis .o,

sudah terizandung vengor-

Jawal> "kenada ana% dan “untuk amae™s Zerbedn
dengan penafsiran psychcanalisa dar peychodinacis A4 pana

flanusia pada garis pertara dinvatakan sebagai dcteriiinante

r‘._nri na’lu“‘:‘i ian :ﬁﬁnf‘:gjal“ h'\l’&'& Z}L...fsug ol iy S e o el o

R R . e SRy AP FE - ——i

renyvatalan monusia sebagai yang berorientasi kepada

rmakra (sense) dan pengejar

Perkataan ?henvﬂiar nilai’ dipakai olel peﬁulis.
analogi dengamn 'y -4? aan Agnliss

o bertujuan
yang selgr
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Dalar kebebasannya; individu cizsistensiil cdapat menens-
rinya sendiri, tetapi ia akan selaly diheadapkan ket

e 3

. . k] - W _'
ri riakna-iaikne {(senses) <dan nilai-nilead

a
i.ogos dan Bthos. Dabhwva ranusiag A1 senuhl oleh zo-

raunn untuls makna, kiranya nerudakan pernyataan yansg konlrit
ri analisa oksistens, dan mctif olsistensiil inilah meru-

palon salalr satu bidang garapan pendidilzan yane nenting.

. R
T.2. Bleslturs
setoRiabhoy

"anusia nmerpunyai kcndisi ®rencari talna®s T englisian

kehausan rianusia akan nendidilzan tidalr dapat dilopasizan dar

- - s . A -
portanyvaan si anak didik rengenai makna hidup(nyal. :endi-

dilan tidalz ;ernah dapat r.engitari persoalan ini.’ liranye
hal itu porlu disadarkan dalam pondidilzan. -ententukan

dasar dari lingkaran portanvaan- jawvalan mengenal malna~-hidun
secara dinlcoktis sudah dirulai pade sact anale dapat mengeda=
kan mertirbangan mongenai rakna sesuatu benda yvang Jdihadapkar
kepadanya, lalaupun pada taraf peroulann sertinbancen ind

sonmata-nata dilalukan scecara egocentris.

Lpabila kita DLerbicara mengenail pondidikan, ralka kisa

akan coenderunz untuk nenbahas fenciena ratic dan intclek

manusia. Scdangkan dalai: halkekat horc oducandus itedua Dpenger-
tian terschut sana sckali tidalz disingsung. Llasan ini di-
buds

herikan slch Frankl sebagai berilzut: ‘Iotaparun tingg
sesecrang, dalam tudi itu ratic dan

bukan merupakan inti dari haleelat kermanusiaan. a
lehik banyal- dltentuku olech arcosi dAaon haltelkat elgistensiit

o

(las Ixi st0121ollc)

Teolah disingsung schelumnys, bahwa pendidilan tidak
dapat menjouhkan diri dari situaéi dewaesn ini 4i 1iang secarsa
meluns Al junpai adanya kehilangan maltne hidup. Eentull per-
teruan antara individu dan dunia tidalr manpu renberilan
makna lzepada bhidup. iaka kiranya menjadi kcharusan bagi pen-
Aidikan untur pengerjakan penangaulancan krisgis ini. iendi-
dikan yang sslaria ini berada dalam satu atresfer Dsychologis
harus dapat merberikan atnosfer redagezgis yang baru. Dita
tidal lagi hidup 4i jaman FTroud di fiana terdapat frustrasi
sclksuil, Lbad kita denilian kate Franil, adalabh avad frus-

censiil.,
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serupa ini,

Jeude

Talam situas
warkan satu usaha, di rimna anak didik dibaws kepada situasi
selektif, diajarizen untuk menbedakan apa yans Denting Jan
als, A

yang tidak penting, apa yang berralkna -Aan yang tidak, apa

yang dapat dipertanggungjowvablkan dan

orus ditemukan sendiri dan tidalk dib

{menga jarkan, mewariskon) makna bermuara kepada moral, Li sirid
isa jurmal Torsizlian moral Aaler: tonifiven, Uzlar Ruumcan

ini Franki membuat proencse, bhahwa dalam walsbu yang tida
lama lagi, moral dalam hentuknya yarns ‘konvonsicnil' alan
berakhir: bukan lagi merioralisir, relainkan meug-cntolozisir

M
Tre

n
Roralz. Sebagai contoh, apaltilas saya di jalan nerberilan
sedikit uang lebih kepada penjual surat kab
Dukan lkarena saya baik, melainkan karena saya nelihak, La
jurmlah uang yang sedikit itu lebih bermmkna bagi si penjual
surat kabar darinada berada dalar kantonz saya, maka adal
bermakna untuk menseluarkan uans itu dari kantong s
Firanya analisa cksistens ini relevant. Yenyadaran

manusia kopada keomauan untuk bertindak berdasarkan pertimp-
bangan ralna adalah hal yang sesuai dengan perkembangan di
iegara kita dan perlu dirFaran oleh pendidikan: pendidiian

yang bercricntasi kepada makna,

I.3. ZElemen-slenen dasar kondisi didils Lanusia

Dari kotiga eitsistensialia yang <inyatakan cleh Franikl,
antrepelogi pedagegis rniengembanglkannys nmenjadi slemen—-clonien

dasar yarg dicaliunkan dalar: tanzeuns joawa’, Dudi nurani dan
pcngejaran nilai, '

a. Tanggung jowabs Dalam psychcelosi kita jurpai usaha
nemperbesar tangoung jawal sehbagai pelrerjaan vang
podagogis. Demiltian ﬁula dalarr individnal psychelogi, tangguns
jawab ini didasarltan pada tanggung jawvalb selkitar SYIDLor-
symptor nourotis. Ilarun ahalisa eksisbens nelihat hal in3
lcehih luas, bulan saja sebagail persori&n Eanggung Jawnk ﬁasien
yang neurctis tcrhadap‘symmem—syeronnya, ielainikan sebhagai
therapi orang~orans vang schat. Dapat kita 1lihat misalnya

dalamn hubungan antara manusia dan nasyarakat; individuazl-

psychologi melihat hal ini sebagai tanzoune joawab dari akal,

ibid, hale 343

ibid, hale. 344,




Aari perosann ber—masyaraket untuls suatu cars hidup bDersaiid
ang teratur dan yong hersifot scsial,. Sedangiaan anal

olrsistensi dalar hubungoan

i
transonder antara ‘saya’ dan ' gesana tanusia’, jad: ton
n

jawab dari budi wurani. oalam kehidupan, nerscala

sslalu dijurpeoi selagal satu hal yang sukar dica i jala

5
i-sluarnya. . iranya melalui approach yang teraizhir ini hel

i

i
=
i,.l-
4]
9
o}
i)
)
o

ini dapat dikitari, . engertian-pengertian determ
indetértiqisme bufanlah penyeIGSaiannya. ] apinior: pDerizavaan

cker: ‘leterninisice $idal riemaafion, dan i
“inisme bullan renyebablzan adanya tanggung javab seeses kit
hendalnya tidak lagi ranga jarkan bahwuz manusia itu bebas,

: : i :
melainkan bnhwa iz bertanggung jawab , malma analisa clisic

6]

jawal lebih daripada kebeltasan, firanys hal ind dapat di~
mengerti, apabila dengan perkataan lain diunglzapkan babua
tangoung jawab adalab siltan transenden antara kotecbasan dan

-ctorikatan: sikap transenden dalar antinonii.

b, Fudi nurani: Zohwa nendidilan Iarma ini terlamdau

5
gbaszai elsplikasi cksistcensi pribadi menitilc=teratltan vangasung

so
dipengaruhi cleh Ssychologi, hal ini t:ita 1lihat korbali dalan

pendalapan perscalan renzenal budi nurani. isalnya budd

Ta a .

nurani ditafsirlzan scbagail tgupereczo’ (freud, atau soperti

yong dicolbn diterangian ~loh Caruscs mcdifil:asi dari supercgos

-

ageinya. Lalan aliran psychosnalisa modern pans

l-a

dan lain seo

Aanesan Ai atas dilepasican sara sekali. "True tiocrality cannc

oncept of a suporegCGE. Fandangan antiro-
hahwa budi nurani Derhubungan dengzan

3]
suatu Urphencriena dan ﬂurﬁn Epiphenorient. ipl ini dapat di-

L

sengerti apabila Itita “enp1ku£1 rahusia sarpai kepada on=-
bewuste geesteli jlzheid-nya, di rana diterulan adanya fnenger-

3 rai

u
an

tian mengenai nilal secara ﬂr"rcr Alis®”. Dolarm analisa elc—
3 7

sistens, Pudi nurani adaloh daya intuitif yanz dapat roncar
fan mencrulian alma yang hersifat tunggal yang berada di bal

(s

sctiap situasi, atau dengan berkataan lain, Fudi nurani ada-

1ah ‘crgan maknat.

————— e e e i

‘v.v. Weizsacker, Menschenfubrang (@ottingen, 1955), hal.

alran ada secara pralogis® yang selralipgus adalah "penger-

ik

]

Frederick A. Veiss, American Journal of Psychoanalysis 1952,

L1s Karl Dienelt, OF. cit. hal. 144
5

Karl Dienelt, gp. cit. hal. hire



Yeondition huraine™, Ia bersifat subvelkbi

-
=i

Zaraha

= - ~

a
suatu sitwasi di rana pribadi itu tersangltut,
1

sebagal organ.rialme adalah sesuatu yangs rc
ses perlktenbangan. Zetapapun hudi nuroni
tidalt dapat disanglal bahwa ia dipe

e 3 ~1 2% ™ = - T
Hoarmat cleh pendidilban

can fakvor-fairtor luar lainnya. lita lihef :isalnye dalar
fase-fase perlembangan tertontu dari anal—~anal> nudn torjadi
Denclakan terhadap orde orang tua. Tal-ini Lulian seladar
protes akiTat penekanan naluri, nelainkan dapat dipandang so-
bagal suatu siltap kritis terhadapn tuntutar reral crans tua.

2
fdanya instansi-instansi seperti crang tun, gereja dan otori-
tas lainnya menang newpengaruhi, tetani instansi-instansi ini

tidalk mer

bentul: sesuatu yang jadi, sabu tats sikan yang terlak
secara unwl, ia hanya nerupakan prasyarat terj

Derkzembangan budi nurani secara wajar
Ikesadaran akan nilai, Iakin renjadi jelaslah kiranyes bahwa
Fudi nurani adalah sesuatu bagian dari conditicn huraine

yang subyeltif, Setapapun ia ditentulr dalar satu orde tertentu
u

torang tua), pada suatu ketika akan tinbul onfilik d an
crde tersebut, Ternyata anak rierpunyei kemoopuan untuls riengoti-

bangltan satu sistin makna dan nilail sendiri.

.

Densan sendirinya budi nurani inipun davcet nenjeruruskan
anusia. ‘ada suatu ketilka skan torjadi, bahwa rmanusia tidalx

dapat mengerti suatu riakna dan harus penafsirkennya. Tobtapi
o
L ¥

aal ini tidaklah Derarti bahwa penafsiran itu darat dilalukan
dansan sowchnang-wenang. Apabila menusia rewpunyai kebebasan

untul: menafsirl’an sesuatu, ia juge merpunyal tangguns jawab

untuk rmermberilien peonafsiran yang benar,

¢. zongejaran nilai: dalas analisa clzsistens, liemauan
alzan palma monggantilzan kemauvan alian hawa nafsu, jodi analisa

itu tidal mendasarkan ranusia atas rekhiuk% vans berorientasi

kepada dan dideberodinir clch naluri dan hawa nafsu, rolainkan

»

alhlulz yang mongejar nilai dan bercricniasi kepada mulna.
Jari permbahasan zedua elerien, tangsung jawalb dan hudi nurani,
apatila yang terakhir ini diterina sobaogeoi orsan rak ﬂ, ira-
aya jelas bahwa kedua slemen ini pada akhirnya kerbali kepada
‘Lerauan akan alna®. Bila manusia diandailan sebagai makhluk
yang scomata-rata terikat kepada hawa nafsu, rtanusia itu tidals
lagi rungkin untuk dididik. Dengan mongaribil perbandingan

oL ls

d
manusia-binatang, raka hal ini ronjadi nyatas binatans tidalk



altan pernah rombuang tujuan-tujuan nalurinya untulc tujuan-

tujuan lainnyva, sedangsican Eanak-kanak berturut-turut dapet

Leradn dalar fase Relajar rencintai ibunya, socouatu bonda

-

dan rorudian scsuatu ide.

nilai adalah benda~benda,

Jadian atny ide-ide yang dapat

rorenuhi kebutulbian manusia, fenanarman dan pendalarman sesuntu
nilzai adalah kesadaran mengenai harga yang diloeriltan sebagai
uliuran terhadap nilail itus Depada perkataan riallna diberilzan

pula berbagai-bagsal penafsiran, misalnys sebagai hwalitas
dari pcrasaan {Reitinger}, dan lain sebagainya. leneruan
malzna dapat diartilkon sehagal penanglkapan suatu Thentuls,

Centuk nalme ini adalahh gsesuatu yang bersifat btrangsubyeltif
c¢on bukannya intersubyeltsif. Transsulyelitif dari demilrian

adanya® yans divuju oleh pengetahuan manusia dan "vang
seharusnya ada’ yvang dituju sleh budi nurani rnonusia,
dosarkan ini Fronkl nenyatakan Lahwa hal:ekat adanya ranusia
adalah ‘Selbsttransendenz?®. Adanya vanugsia adalah pengarclan

e luar dari dirinyn; kepada sesuatu malkne yons tidal: bers

aung di dalan dirinys, kepada riana narusia setiap %ali
harus bertransenden. =Zal ini nenciptalan suatu jaringan &3

mana bterdapat anelc ragem rakna dan nilai untulk maha ranusia

harus nengainlil kepubtusan. Zunia nilai-nilai sescorang,
sehagaicana juga werel secorang adalah hanya satu

£ =

selttor dari dunia, satu bagian yanz tergantun: dari —erge
peikvif pengelihatan sescorang. Famun dalanr dirinya, wakna
adalah sesuatu yang chyektif. Uiranya tidalr dapat disanglal
bahwe Denangcianan nilai dan hudi nurani didasarkan henada
penangkapan bentul: (Gcstalterfassen), schingsa

pur rerunakan '_‘-ertarfaan apaf:a merans tidel desikian,

dalarn ko
and new?” Ra
imperatif priladi adalak pertanyaan yans; Denting bagi
dilzan.

1 s : - : =
Karl Dienslt, op, eit. hgl, 1.5,
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E.v‘l

elain makna yang bersifat tungpal bagi rasing-rasing
pribadi ters gantung dari perpekiif kengelihatannya, di atas
keseruanya ini kita termui Pula 1'2kna universil yanz Jdinara-

lcan nilai,

Lpabila kini kita alihkan pandanzan ki
pendidikan itu sendiri, maka dain, Dangantar suds
kan btohwa peondidikan ity tertuzas merientulr ranusia yangs

borsedia dan rampu rengentan ftuntutan perbanzunan dan sgcara

&
aktif terpartisipasi dalar masyerakat. Lalarn pengortian ini
sudah diirriisitkan transformasi sechapsni dasarnya. Transfor-

i
rasi adalah preses dan tata perubahan nilai {perparbil-
alihan nilai),

1 .
Dalar perbahasan rlengenal struktur moral rita dapat

melihat bagalmana preses perkerlbangan penoriraan dan pengar-
til-alihan nilai-nilai itog heriaiu, Uroscs ini Lerla angsung
dari tahap Bertimbangan secarn Draloegice kepada tahap-tahap
Prertimbansan selanjutnya, proscs rana dibuka densan pPonangs—
kapan bentulz, jadi dalan tahap vertara bersifat pragﬂé%is.

Sebagal satu approach bagi pendidilkan, ponulis menga ju-

L

kan abproach Detapragmatis. Yane diraksudlan apiroach rieta-

C

Pragnatis adalah usaha di rana anal dililk scecars teratur

dan ertahan diterukan secara salar kepada nilai-nilai, denszan
pertana kalinya rnengsenalkan ‘a“orat dan akna prasmatis dari
nilai=-niiai tersebut, dan setelan terjacdi pendalarian trengenesi
nilai-nilai itu, anak didi¥k diTawa untuk Pindah Zari fase
penilaian secara faktis kepada penilaian sscara nernatif,
bertransenden kepada nilai-nila: itu., !e seruanya ini dengan
tujuan merbuat supava di kerudian hari peruischan dari fagse
rernilaian yang satu kepada lainnya dazat bersifat eflalgif

atau guasi ctomatis.

“iranya Dengsunaan Perkablaan nelapeamati siie di atas
Per-definisi tidaklah bersifat Daradox oleh karena soerala
scsuatu yang menjadi nilai nerivunyai dwisifat, sifat Lragmnatis
(falztis) dan sifat netaphysis (normatif),

apabila approach secara irngsung ditujukan kepada per-
tinbangan normatif, maka si ana’s didik dibiasakan untul reno—
rima ajaran scebelur riengenal ra'na dari isi ajeran itu. Sebarnid

ecrntch, npengetahuan mengenai cpal eluwn berarti terlontsikuya

) g . 7 - A £

Dieter Wyss, Stralktu: al, Yntersuchungen zur Anthro-
bologie und Genealogie moralischer “Prha7t=ip veloen, (GOttingen:
Vaundehoeck + Ruprecht, 1970).




sikap moral yang scsuai. Apabila yang ditawarkan kepada anak
didik adalah semata-mata pernilaian faktis, maka anak didik
dibiasakan untuk menilai segala sesuatu dari segi pragratis-~
nya sechingga pada suatu ketika timbul peonekeonan 'kemauan

akan makna' dalar: diri si anak didik yang akan bermuara kepada
situasi krisis cksistensiil, Hal ini dapat terjadi pula apa-
hila yang dfsodcrkan kepada anak didik apabila benda-benda

yong bersifat pragmatisnya mendominir nilai bHonla itu.

Tetapi bila diadakan pemilihan yang tepat dari benda-benda,
pengertian-pengertian konkrit dan lain sehagainya, yang
hendak disodorkan kopada anak didik sesuai dengan taraf per-
kembangannyz, misalnya dirnulai dari fenonena-fencmena di
sekelilingnya, yakni corang-tua, teman, air, api, udara, tanah
dan lain sebagainya, raka kiranya bahan-bazhan ini dapat me-
latih anak didik kepada pertimbangan adanya dwisifat sesuatu

nilai,

IX,2, Problematik Antincmi dalar Pendidilzan

Problematik antinoni dalam kehidupan telah diterima se-
bagai persoalan dari pendidikan, dan menjadi dasar usaha
memberikan proporsi yang tepat dalam hubungan manusia dengan
lcebudayaannya, dengan tata krama dan tata sosial dunia.
Sedangkan pendidilkan itu sendiri sudah zerupalan perternuan
yvang bersifat antinomi, antara guru dan murid. Taka
perscalan~perscalan antinomi yans pokcols dalam pendidikan
adalah antinomi antara ctoritas dan kemerdekaan, antara
tuntutan pribadi dan tuntutan masyarakat, antincmi dalarm: pro-
ses perkembangan manusia di satu pihak sebagai pertumbuhan
dan pendewasaan &i pihak lainnya sebagai kesadaran untul:
mengambil keputusan sendiri, dan akhirnya antara nengerban
apa yang ada dan mengclah apa-apa yang harul. llaka tidak
dapat disangikal, bahwa hidup berada dalam jaringan kete-
gangan antara dua pcla, dalam antinomi-antinomi yang meru-
Pakan kesatuan. Apakah tidak demikian, bahwa yang dihadapi
adalah kesatuan sistin nilai yang dalam dirinva penuh perten-
tangan? Dalar pengertian-pengertian tertentu, antincmi-antinocmi
ini dapat ditafsirkan sebagai pertentangan antara nilai prag=" '

matis dan nilai metaphysis dari satu perscalan, oleh karcna

lHaﬁs Netzer, Hrziehungslehre, (Bad Heilbruna/Obb: Verlag
Julius Klinghardt, 1968), hal. 36.
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bektif peneropongan yang egocentris, di mana scgala sesuatu
yang dihadepi secara pragmatis dinilai rakna bagi diri penc-

Ciranya Dberdasarkan ini, dJditerilan satu penafsiran yans
baru kepada wrebleomatilc antinori, dan &i sinilah cltgigten--

sialia tanggung jawa®d dapat

Jawall inilah fase vernilaian pragnatis (Tnolctds) “eoset “dtin -
kan kepada faso pernilaian metaphysis {normatif). Sceara urms

i
erlalm bahwa Nanusia hidup d4di dunia nanun harus sada

r
iransendensi, iranya Justru tegangan dalam )ortertﬂngan

inilah yang menungkinkan suasana Pendidilzan itu hidup,.

LIL.3s Lerspektif Ffuturclesic dalan bcifiﬁlkaﬁ

i antara antincemi-antinosi yang dischutikan sebelumnya,
ang Kiranya zorlu nendapatkan Penekanannya adalah antiner:3
(= x
antara mengemban tradisi dan tengolah hari depan, yakni aspek

r:endekatkan kenyataan kepada pomilkiran,

Lpabila pendidikan bertugas wornbuka bDerpektif-derspeltif
hicdup dalam Qiri anak didil ralka dalar broscs Perienbangan

dunia dewasa ini, Perspektir itu.aanlah-visio—hari~ depan,

“engan jalan ini analc dicdik dilatih untuls nemberilkan makna

kepada hidupnya,., ieruruszan yang dibuat cleh anals c¢idik mengo-
nai hari depannya dijadikan Ferangsang pernbinaan anak Adidilk
untuk Derfungsi kreatif, Ti sam ping itu, kiranyva melalui

visie-hari-depan inilsh si anal didix Berangsur-angsur nera-
rtinbangan—pcrtimbangannya yang Derhubungan 1 deagan
perkerbangan negara scecara unurs, finalt didilk harus diba awa

untuk tidal rengamhbil rodels Hidup adalal icdentil cengan hbg-

kerja untuk nencari nafkah, icedel ini rau ¢

3

X Dau mohnjunjungs

P

1k

inggl uang scbagai nilai. Dalam batas tertentu ia merane
£
stis, tebapi cricntasi semacar ini aizan menk awa manusiz

bih dan tidak kurang renjadi alat »roduksi belaka,

ni izita melihat Peranan institusi bendidilan

e

i tu
untult berfungsi kreatif nelalui pembentultan visie Liehgenai

hari depan dan dibina untul marpu momiberilzan penafsiran—

penafsiran barpuy terhadap nilai-nilai yang adae. Teler jaan

demilkian selaluy nerupakan satu 13i: Setiap visie

engenal hari depan berubah nenjadi tradi

it si apabiln bagi yang
menbuatnya sudah renjadi aktuil dan renjadi data pPertimbanzan

di dalags ti;dauan—tinﬁqbannyu.
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Eagi anak didik perubahan nilai ini secara tidak di-
sadari sudah dirmulai di sast in untulr pertara kalinya mengin-
jakk gedung selkolah, Dibawanya serta tradisi otoritas ayah
sebagai dunianya sendiri dan ia harus masulk ke dalam atmos-
phoer otoritas guru, yvakni dunia seizclahnyn di mana ia hendalk

berkenbang. Si anak didik harus dapat menguasal yang Paru

]
|
[
¥
fels

tanpa neongasinglzan kebiasaan yang sudah ada. Antara ni
Tama dan nilai baru selalu terdapat semacar hultur proporsi
perubzhan nilai. ilisalnya ide revclusioner. yang bertujuan
merombal sama sekali sistim yang acda untulz Zenmudian cemulail
sama sekali dari pernuulaan, kita lihat hanya berakhir dongan
keadaan di mana tidak lama setelah itu gelongan-~golongan
vang menanakan dirinya revolusicner inipun menciptalzan satu
tradisi yang hondak dibenarkan melalui sejarah, dJdi roana
kebenaran~-kebenaran diteranglan melalui hal yang telah ada
dalam sejarah, dan akhirnya berusaha untul menyatakan diri-

nya sebagai pengemban tradisi.

11,4, Teknolczi sebagai nilai

Sudah menjadi suatu hal vang tidak dapot ditawar-tawar,
bahwa peorikenibangan negara kita romerlukan teknolegi. Fenganmbil-
alihan pecngetahuan teknoleogi dalarm rangka transformasi perlu
endapatikan perhatiannys yang khusus, terutama karena tekno-
logi sudoh menjadi nilai. HBita tidak beleh heran, apabila
perkembangan ini sudah begitu jauh, misalnya ilmu pengetahuan
anthropologi kibernetis, di mana korudian “ibornotika rongam-
il keodudulzan yanes sana tinckatnya Aden-an filsafat.

Perkembangan scsial hanya terjadi apabila ada kenauan

wvarga mtiasyarakatnya untuk nengarmbil dan renterapkan nilai-

baru (bailz yang ecndogen maupun excgen), tetapi scbalilk-

|e

nila
nya teknologi dapat berjalan sondiri rmengiluti hukumnya scn-
diri sejauvh infrastruktur nmateriil {(telknilz: berupa hardware
raupun software) sudah cukup sempurna, schinggza seringhkali

kita jumpai konstatasi bahwa teknclczi hanya dapat diatasi
rrelalui dan dengan teknelogi. Tetapi benarkah keduduken manusia

ni dideterminir olech hasil ciptaannya sendiri?

di dunia

Tentu tidak. Ilalza berd AT + 10 i ]
e lialia berdasarkan kenyataan ini, yakni adanya tok-

nologi sebagai nilai, manusia harus sadar akan peranannya yang

baru. lManusia morlu merkuat reoricntasi dallkebudayaannya.



20

Tidakrkah manusia harus regmpunyal predikat Zome Tekneologicus

5
2 karus renguasai fogn dopi?

el

yalni r ranusia yang sadar bahwe

t

“’echnﬁluﬂlcal man will be a man in control

o

-

velonment U*thih the context of o reaningful

the role of te;hnslegy in huran evolution,

ncw cultural type that will feaven all the 1o

schelons of sceiety, Technolegicnl ran will be mah at howe
that the question of who is in charge will naver even arisc.
in. state &

that man should rule technelogy Tﬂtmu than vige
verse i¢ almost a truism, of course, -t sorves no intollectusl

function save inplicity to deny the contenticn of those

whe argue that he should net. =ut ctirerwise it is anerpty
exhortation to virtue, fit more for pelitiecal sturps than

-

i
technelogsy yves, but in whese interest, in acecordance with

Serdasarkan vang di ateos ini, selanjutnya dikatakan
vahva memberikan pengertian rengenai hone technologicus
harus menginplisitkan Serunusan-peruiisan nengenal visie-
hidup, Untul: menglkontrel tekne legi dan renglontrol analk
evclusi ranusia kita harus rerpunyai ide ko mana kita akan
perpi dan scliauh mana, atau kita akan nienjadi pengerbara
Tiada tujuan dan bukkannya penrendali dari Jalannya svolusi
usiaes Cchingga kita secara sera atalr tidak perlu rienger-
Jaltan dua hal yang sullit, yakni nerurmslkan hard depan

vurec} dan nengombangkan satu filsafas taru Lerdasarian

ir_l

[}
..4
v

{

kebutuhan-kebutuhan ai R[ari depan . 1 aka berscalannya ada
Joauh lcbih mendalar: dari selada
Yang harus ‘dik

vans hqru disadari, vakn se

c% o0 d
agal yang rendesinir sistinm nilai yoang ad
sebenarnya adalah bahwa diviensi nilai-n
cengun nilai yang baru ini,

i dunia riodern mulai dilermbansiian satu approach tek-
3y di nana anak didik di sekolah reondah sudeh dihodapikan
kopada alat-alat teknis seperti moesin Lkebiky, mesin pensolab
daeta dan l1ain sebagainya, densan tujuan apar supayva anak

e

Pagl mungkin sudah berusaha untuk menguasai hnakekat

and.the
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enda~-benda teknis yeng dihadapinya. ienguaszan ini berlang-
sung bertahap, dari fase mendalani wujud, epada fase meie.
taklkannya dalar: satu orde tertentu, kemudian analz didik di-
bawa kepada fase pertimbangan normetif, liranya hakekat peon-

didikan senacarn inilah yang bersifat retapragratis.

bahwa telzmolczi itu sudah menjadi nilai jodi bersifet
upwl, jadi bultan berlaku hanya bagi orang-orang teknik
ini dapat kita lihat misalnya di daliaix tulisan 'igoel Caldorl,
di wana diberitakan proses pengesahan peribuatan kapal udara
Concorde cleck para politisi Inggris. lerwudian pula adanya
pertimbangan-pertimbangan baru menggantilzan ideclogi scbagai
dasar perkenbangan ekonomi dengan teknclogsi. Tetapi bahwa
nilei ini rmendominir sistim nilai yang ada, hal ini terjadi
clech karena manusia berada dalarm situasi “cultural Eazv,
sedanglkan teknologi itu sendiri kita ketahui penpunyai hulum-
nya scndiri untuk berkembang terus. Uliranya pertimbangan-
pertlmbangan semacar ini sudah patut dimasukkan dalam moru-—

nuskan pembaharuan pendidikan kita. . -

ZI.5« rendidikan di Desa

Ualam bagian ini, yang hendak disinsgung adalah hakckat
pendidikan di desa. Sejauh manakah metapragmatisme int berlaku
di sana? Dalam proses perkembangan negara kite, desa mengambil
peranannya yang cukup penting, schinggn bagi pembangunan desa

itu sendiri dinerlulzan pendidikan yang sesuai.

Lpabila Lita meninjau fungsi pendidif-an &i desa, naksa
kita akan terbentur kepada perscalan-perscalan yang sana
seperti yang ditemui apabila kita nembicarakan perscalan
modornisasi desa secara unum. Bagi suatu approach pendidilan,
haliokat pendidikan itu sendiri sudah tidals ada, apabila kitn
sudah nulai remborilkan pernyataan bahwa tasyarakat desa adalah

statis dalany pengeriian tidak terjadi sarma selali peyalihan

ot

budaya di sana; scakan-akan dalarm diri ranusia-ranusia @i dosa

tidak terdapat kondisi dan kemauan untuk perubaban, Fengertian
statis sangat relatif, ia dipalkai untulc merbedalan dengan

pPenzertian dinanis yang terdapat 4i dalar rmasyarakat. Hiranya
pengertian inl lebih sesuai diartikan larmban ce?atnya (tempe)

scsuatu perubakan, oleh karcna dalam setiap lingkungan nasyarakat

L'Q

elalu terjadi perubahan dan peralihan bucdaya. Lersoalannya ada-

iah sejauh mana peralihan budaya itu mengarah kenada pertumbuhan,

11 icel Calder, TEuHPOFU1in, Maatscha “Iolljk- controle op de
tocpassing varn de weleaschap, (Lelden: A.¥, Sythoff, 1970).
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it lebil twdab dardpada o

jakan. lLerbedaan tata hidup

terietax dalco:- taraf penguc

secara lesel

- L
lra &

desa, hiasanya oriesntzsi

enden bersabtu-padu densan

yang ¥onmvensionil, tacbahan lagi dibantu cleh adanya suasana

ctoritas yang ruat, maka dalam parndongannyva -ia turmiuh dan
totap hidup csclagal sikap rutiner, di rena antara lsain sikan
ekoncmisnya ditujukan kaopada perie

minim, satu kgobudavean tanpa altlc

dang davi sudut kepentingan nasio

cleh karena sccara konkrit rua:s

-
!

1 Lersifat agraris, Jjali

san untulk berbudaya atas &

Sccara selayang ;anﬂang nemens Terlibkat seakan—-nka

segala sesuatu yang berhubungan dengan pembaharuan di desa

senata-mata ditujukan untule Xk

o

tidaklah melalui jalan ini pasyarabat desa berangsur-angsur
dibawa untul meninggalkan tata hidey yang didasarkan atas
kebudayaan tanpa alternatif? Apabila relalui hasil roteriil

selanjutnyva. Firanya prosgs in

1
sleh perpdidilar,., Halaupun di garis vtama pendidikan di desa

nempunyal fungsi meningkatkan kescdiaan dan kemarmuan untuls
menggunakan alat alat/pen_ntanuarpa waohuan baru guna

nerperhesar hasil produksinga, Narun fa Rorangsur-pnssur
harus diikuti clch usaba rerperkorbanglan Jdunia nilai-nilas.
apabila pendidikan ¢di desa didasarkzan kopada approach yang
tnya normetif, maka institusi peandidiiran itu sendiri 4ai

desa dipandang schagai cesuatu yang asing, dan karena-

nya pendidikan dapat tidak bDerfunssi sarn sekali.
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¥T.6. Lopek llasicnalicsme dalor Lendidikan

Jalarm pertunmbubannya scbhagai bangsa, persoalan identitas

. o

hangsa di samping identitas persona rengoarhil peranannya yvang

tesar. Hal ini kiranya deapat dilibat apalbila kite reninjau
persoalan transformasi itu. Hengapa misalnya Jepang dan
Turki dalam modernisasi dengan rmenzarkil nilai-nilai nelern

dunia Lorat tetap dapat berelisistensi scbapai Jdepang lan

Calan perkembangan suatu bangsa, sarmai taraf tertentu
identitas ini ditomukan dalam ide nasicnalisme. i negara

kita misalnya, persoalannya adalah derilzian, bahwa di luar

dan di atas ltesatuan-kesatuan adat kesultuan Adan lapisan=-
lapisan sosial masyarakat hanva terdapat perasaan dan hubungan
golidaritas yang lemah, sehingga pemntbentukan kesadaran nasio-
nal dan nasionalisme dianggap rienjadi alat mobilisasi yang
dapat mencapail integrasi yang luas dari warganya, sckaligus
sebagai alat pendobral orde tradisicnil yane ada. Tetapi

identitas nasicnal inipun Tulkan sesuatu yang konstant,

*1‘
o
r
]

l"fl
1n'

ia berubah dari gencrasi ke generasi, don gsctiap wakbu wenga-
lami perubahan dalan isinya. Apabila, dalar nmenafsirikan, cara
riehghidupl dan cara meneruskan ide nasionalisne dipergunakan
approach yang merupakan warisarn zaman kemerdekaan, maka bagi

generasi muda idc ini sudah rerpunyai sense yang murang dari-

pada bagl generasi sebelurnyva. llalphan ia sama selkali bisa
dianggnp nené€@nse, olch karcna bagaimanapun juga tidal: dapat

disangkal bahwa dalarm nasionalisre di atas dikandung unsur-

unsur irrasionilnya,

fipabila ¥ini hendak ditafsirkan bahwua bentuk Lonkrit
dari nasionalisrme dan kesadaran nasicnal itu terl
hubungan antar manusia dalam mengosban dan mcngg
perscnlan bersama,; maka kiranya dalanm tara f tertentu, yang
terakbhir ini bukanlah alat pondorons terjadinya intesrasi se-
cara neluas, dan kalaupun dapat, huuup-hn ini lelih hersifat
zakell jic yang didasarkan kepada Iermajuan ckonemi <an teknik.
Sifat yang sedenmikian ini hanya dapat menjanmin kola angsungan
perkembangan apahila nanusia-marusianya sudah nmenpunyai
"kedewasaan'” tertentu yang bukan hanya rmerupakan fungsi dari
preses pertumbuhan biclogis, ala IZiranya, agar supaya pengi-
sian ide nasicnalisme mendapatian dukungzan; ia harus Jdibantu
denganr suatu tradisi., Tradisi inilah yanz harus 4 t

= oA

dalam pendicdilkan, tradisi mana nerupakan alat pengikat yane
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e
neninjau rembali perpektif
naka kiranya 4i sin

dan kesadoran nas

5

satu kesadaran nkan adanya rekuatan
A £
d L}

visie}. Lila pokerjaan

L]

S 5
sudah ditradisilcan di bangku sekolah, raka rasa Lersara
vang ditumbuhlkan serasa bersaria-sa

depan itu akan dapat dibawa untuls soLerusnys., 1 sinilah kita
lihat pengaruh porubahan icde yang dewasa ini nenjadi soal
yang cukups aktuil, Uspada kebudayaan Der-ubopi Jiscdorian

i
satu alternatif utcopi-produktif, valini Ffuturolosi.
8 3 o

Bagi Uehh diken, morupakan hal yanz enting setian saat
nengadalkan pertimbangan, socjauh mana approach yang diberikan
itu dapat menciptakan kerungkinan uvonter jerahan ajaran ke-—

pada sikep dan tindakan. Hal ini dengan sondi

Lépada malkna deri isi ajaran ini bagi analk 4i
politik dalam praktek perberian civiss di bangku celah sc-

bagai ajaran harmir tidak nempunyai sense-nya lagi, clch

karena approach sederikian ticdals 1a dapat merberikan dan
mombuka jalan nerbentukan alternatif-altarnatif nerspoktif
hidep dalam diri: si anak didik, Kita tidalk holoh melunakan
kecenderungan psychelogis anak Aidil yang nencari persvektif
hari depan yang baik. Jalam pehcarian inilah &Geppr-

kandung impuls untuik ikut berpartisipasi dalam permbaharuane
Kiranya pendidilkan politiik untul dirensi kehidupan dewasa ini,
di marna hari desan sudah nenjadi nilai, adalah usahka rrandoy e
anak didi} untuiz membuat gambaran mensonai hari depan, 4i
rana dglar perkembangan ini scears Dropersicnil aspeli-aspek
pclitis akan mesuk atau dimasuktlan, Lasa ios satuan hanya btisa

1_

dibangun 1elalui dan berada dalar: "hari depan” Sersarae

vendidikan politik ini dalar faraf “ertent u juga bersifat
metapragmatis. Dila si anak didils itu henlak dibangun men-

Jadi panusia vangs sadar nasicnal, raln si anal Aidik ity
larus rarpu nenbuat garbaran mensensi hari depannya dahulu,
n secara bervahap dipindahkan dari cera berpikir ezocon-

tris kepada tehap menjienbatani “sayw" rdan “sesara manusia”™.
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1.7 Iendicilan ke araih Cerderanian: /

sicnalisiie dalarm Ferndililan

Hila kita hendalk renbtangun kesadoren nasicnal relalui
visie Iari deonan, harus disalarika it Tepads anak didis Yahwa
ol ini tidek nernah denat dilepasian dari norca-noroa yang
hertransenden Iepada norra-norea v
LDanusia. !ite zetahui akan adanya pertentancan antara nasio-
nalisrie dan internasionalisme, satn ankincm:i,; kesatuan dalam.
perbedaan yang essonsiii. Zila petrbongunan dcsadaran nasibna
dilakulzan dengan renggunakan approach

ranya internasionalismepun dapat digaran relalui anproach

s

ini pula. Pendidikan moengenai darai dan kepada perdamzian
kiranya adalah mncdel pondidi ikan, nelalul mana aspok inter-
nasjonalismne yang mengi nlisitln
¥emanusiaan, hubungan internasional dan iain sehagainya,
dapat digarap oleh pendidikan. Yalter Rest’ nerunuskan hal

ini scebagai suatuo utcpie-produktif. Peorscalan ini borhubﬁngan
2enson setu otrolz yan~ riil dari sejarah Tretenusiaan, satu
media yang nengambil bentuknva yans nyata Zalan pendidilktan
kepada perdaraian, apaiagi karena - rong oleh kerunglkinan

dan keharusan adanyves perdamaian Cunia .

: Fendidikan mengenai Jdamai buka nlah seckedar borfungsi
Ln

e

rienmbenarian adanya perdamaian, dail i secara tidalr disadari
dah selalu diirmplisitikan cloh pencdidikan., Tetapi pendi-
dikan kepada perdanaian ini bertugas menyadarkan acdanya per=-
damaian sebagai nilai. Sampai saat-saat deltat yang lalu ini
perdamainn masih dianggap angan-angnn belalka sedangikan pepe-
rangan adalah nilai., Ada pula berialu interpretvasi-interpreo-
tasi lain misalnya yang sudah Cenjadi nilai adalah “Ferda-
maian setelah “eperangan®, Ji mana akiba 't pPeberangan yang
biarpun nembawn pembudakan, wajib pesberiaon upeti dan,lain
sebageinya, dijadikan satu bentul perdaraian yvang riii,
Tetapi tidakkah ini banya sekedar »erdamainn yang guasi-
damai? lleievansi perscalan ini dapat dilihat dari nerunusan
fendidikan oleh Theodor Wilhelmg vang menyatakan haohwa pen-
didikan adalah Gelajar untuk hic wp dalam Zeancka 1=TaSaIan,
bidup dengan teknik, hidup dengan apparatur, hidup dengan

demokrasi, dan hRidup dengan Perdavaian,

g : : E L S
Walter Res t, "Friedenserzie: ;_1_1_1:";' Waiftenlos zwischen den
Ironten, (H.O. TTRFCO Rest, ed.), {Graz: Verlaz Styria, 1971}, hal.253

|
. - )
Karl T. Roth, "Ereiechung zum
gik, (Hermann Rohrs, ad.), (Frank
‘3’]._:97_ @
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Dilepna yang

peordanalan terletal

tidak=-puasan (keti
a1

Tadu

renjadi sistiile

s
cnvrede" kollelctl

v hschreckung” {dissuasion), yang

&
aspek stratezi politik, melainkan sudeh berbentulr crganisasi
1

dalam mMasyoyrns

f‘_!

L e 3 - - 3 -3 T A 2 T =1 5
t yang menjalankan polis il inl” ¢ Jodil sudzah

(3

nenjadi nila

I'aria Iontessori melihat hakclat perscalan ini dari
dasar hubungan anak-analk—orang 4ewasd,
stu rsendiri sudah dirulai. Orang dewasa selalu nengerbil

reducduizan sehagail pemenang den rerboentul Izanak-lanaiz berda~
o

b A 3 -
sarian 0del

iain adalah poncksaan ada
2

psitif wyang 4 na seoracear ini akan
anan da dibawa terus dalam

rjaianan hidupnya. laria I'cntessori menzappelkan kepada

orang dewasa untuk melihat Vanalz~zanals secara lain, scbagail

{Hn)

satu inkarnasi, bibit-bibit merbailz n»engharapan <an pen-

baharuan

Tahwa Femanpuan untule darmai tukan warisan alamiah
{Fant: status naturalis) dari ma
karecna hila tidak demikian, manusie $ijak meriliki aagre
vitas. Oleh karena naluri aggresi Sidak a priori Jeick atau

jahat, maka bukanlah tugas pendidilzan untuk nenekan a

3

moemusnahlzan naluri ini, relainka rangizinkan anal: didik

!
(D

untuk mengarahlkan dirinya kepada yang tailz, menggunakan

encrgienya untuk kepentingan yang baik® itu., Salar agian=
bagizn yang scbolunnya telah dlkeataxan tahwa nanusic adalab
1,

makhiulr yang berorientasi kepada ralkne, schingga

apebila bisa disadarkan: perdaizaian adalah essensill, riasa

dihindarkan acsrrecach yang menegosln: nDerscalan: neperangan
felek. engan sendirinyz status na turalis manusia harus nen
pertinbangan, nmanusia memilikl egcisrtus, jadi merpunyal ke-

sauan untul bLerkuasa, remiliki agoresivitaos, jadi tidale

bhisa dinerhitungkan sebelwwmnya, tetapi a nricri tidalk negotif.

i
Dieter

lichen Veltw,

2|\ ""r“J_.-::\

1cal
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Hari sini sudah dapat dilinat

a
sehingga satu medel jadi belur dapat diterixan, tamb

aswek ini baru dikesbangkan., L'enulis

ini sebagai pengantar yang patut Imiranya Gijadilkan data da~
lan rerunuskan refora i btidang pondidikan, Sela njutnya untulk
nengenbangitan asneXx ini penulis nienheriken Jaftar rerpusta=-
#aan yang berhubungan Jlengan perscalan yanz bersangimuta 1.
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